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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa  

1. Diameter zona hambat yang baik terdapat pada fraksi n-heksan daun 

tanaman apu-apu terhadap bakteri Propionibacterium acne dengan 

diameter zona hambat sebesar 7,9 ± 0.95 mm, pada batang terdapat pada 

fraksi etil asetat terhadap bakteri Propionibacterium acne dengan diameter 

zona hambat sebesar 3,1 ± 0.36 mm, dan pada akar terdapat pada fraksi etil 

asetat pada bakteri Propionibacterium acne dengan diameter zona hambat 

sebesar 7,2  ± 0.49 mm.  

2. Fraksi air, etil asetat dan n-heksan tanaman apu-apu memiliki aktivitas 

antibakteri dan antijamur yang berbeda-beda terhadap bakteri 

Propionibacterium acne, Escherichia coli dan jamur Candida albicans, 

dengan diameter zona hambat terbesar terdapat pada bakteri 

Propionibacterium acne sebagai gram positif.  

5.2. Saran  

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas antibakteri pada 

ekstrak bagian tanaman apu-apu terhadap bakteri lainnya, dan perlu 

dilakukan perbandingan konsentrasi pada setiap bagian tanaman.  
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2. Saran dalam penelitian selanjutnya adalah perlunya isolasi senyawa aktif 

yang terdapat dalam ekstrak tanaman apu-apu sebagai antibakteri dan 

antijamur. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran  1 Hasil Uji Aktivitas Atibakteri dan Antijamur 
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Lampiran  2 Perhitungan Rendemen Ektrak   

 

- % rendeman daun  =   
  

  100% 

           = ,    
   

  100% 

           = 0,055% 

- % rendeman batang  =   
  

  100% 

                                                                       = ,   
  

  100% 

                       = 0,0075% 

- % rendaman akar =   
  

  100% 

                                                                   = ,    
 

  100% 

                                                                   = 0,011% 

 

Lampiran  3 Alat dan Bahan Yang Digunakan Dalam Penelitian   

No  Keterangan  Alat dan Bahan 
1.  Simplisia daun tanaman apu-

apu  

 
2.  Simplisia batang tanaman apu-

apu 
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3. Simplisia akar tanaman apu-
apu 

 
4. DMSO sebagai pelarut dan 

kontrol negatid 

 
5. Sonikator untuk ekstrak 

sonikasi  

 
6. Rotari evaporator  

 
7.  Alat dan bahan dalam 

pengujian  
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Lampiran  4 Hasil Ekstraksi Bagian Tanaman Apu-Apu 

 

 

Lampiran  5 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri dan Antijamur 

No Mikroba Uji Pengulangan Fraksi Air Fraksi Etil 
Aetat 

Fraksi N-
Heksana 

Kontrol Positif 
dan Negatid  

1. 
 

Propionibacterium 
acne 

I 

   

 

II 

   

III 

   

2. Escherichia coli I 

   

 

a. Ekstrak Daun 

 

b. Ekstrak Batang 

 

c. Ekstrak Akar 
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II 

   

III 

   

3.  Candida albicams 

I 

   

 

II 

   

III 
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Lampiran  6 Hasil Pengukuran Zona Hambat Bakteri Dan Jamur Fraksi Tanaman Apu-Apu 

Mikroba uji Ulangan Kontrol positif Kontrol 
negative 

Fraksi air Fraksi etil asetat Fraksi n-heksan 
Daun Batang Akar Daun Batang Akar Daun Batang Akar 

Propionibacterium 
acne 

I 21.6 - - - - 4.3 2.6 8 9.3 3.6 4.3 

II (Kloramfenikol) (DMSO) - - - 4 2.3 7.3 8 3.3 3.3 

III     - - - 3.6 1.3 6.6 6.6 2.6 2.6 
Rata-Rata 21.6         3.9 2 7.2 7.9 3.1 3.4 

Standar Deviasi           0.25 0.48 0.49 0.95 0.36 0.60 
Interpretasi   Sangat kuat           Lemah  Lemah  Sedang   Sedang   Lemah   Lemah   

Escherechia coli 
I 

21.6 - 
- - - 2.3 - - 8.3 - - 

(Kloramfenikol) (DMSO) II - - - 2 - - 7.3 - - 
III - - - 2 - - 7 - - 

Rata-Rata 21.6         2.1     7.3     
Standar Deviasi           0.12     0.49     

Interpretasi            Lemah       Sedang       

Candida albicam 
I 16.6 - - - - 3.6 - - 1.6 - - 
II (nistatin ) (DMSO) - - - 1.3 - - 1.3 - - 
III     - - - 1.6 - - 1 - - 

Rata-Rata 16.6         2.2     1.3     

Standar Deviasi           0.88      0.21     
Interpretasi             Lemah       Lemah      


